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ABSTRAK

Teknologi hadir untuk memberikan kemudaban-kemudahan terhadap suaty
masalah yang dibadapt oleh masvarakal. Salah satu teknolopi vang sansat banyalk
digunakan dan sangat populer oleh pengguna telepon selular saat ini adalah SMS
(Short Message Service). Selain karens tanifiya yang murah, SM$ jusa
memberikan kenyamanan dan kemudahan bagi pemakainva. Kemajusn teknolos
informasi telah menghaditkan pemanfaatan teknologi SMS schagai hagian dari
sistem informasi penanggulangan pascs bencana, Tugas akhir ini melaporkan
pembangunan prototipe sistem informasi respons tsunani manajemen lowistik
wempat-tempat pengungsian dengan mengeunskan SMS gpateway. Prototipe sistem
mformasi  dibangun dengan menggunskan metede warerf@ll, Visual Rasie 6.0,
Foxbase, Maplnto, Wobile FBUS dan fendphone Nokia tipe 3350, Protolipe ini
memifiki kemampuan dalam manajemen logistik pada tempal pengungsian dan
memantau permintazn logistik dar tempat pengangsian, Pembangunan fifesysten,
penetapan heberapa jenis transakst dan pols pengiriman 8MS untuk masing-
masing transaksi merupakan syarat mutlak dalam sistem informas: 1o, Transoksi
stok, transaksi permintaan, iransaksi penerimaan, transaksi pengeluaran, lransaksi
pemakaian, transaksit kerusakan dan transaksi adjusment aduluh  transaksi-
transakst yang diimplementasikan untuk menunjang protatipe ini. Prototipe inj
telah diujr dengan menggunakan Slackbor Tesr, Hasil pengujian menunjukan
baliwa prototipe ini telah sesuat dengan kebutuhan sistem.

Kata kunci : M5, respons tsunami, logistik, penmmgsian.
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PENDAHULUAN

Indonesia merupakan negara yang sebagian besar pulau-pulau besarnya
dilalui derctan pegunungan ape. Deretan ini membentang dari pulan Sumaters,
lawa, Bali, Musa Tenggara hingga Laut Banda. Munculnya deretan pegunungan
ini merupakan akibat dari subdukst (menujamnya) lempeng samudera ke lempengs
Benue. Proses subduksi juga terjadi antara lempeng Awstralia dan Eweasia. Akihar
dari proses subduksi ini adalah terjadinya gempa vang dapat menimbulkan
tsunanmi {Azheli, 2006). Padang sebagai daerah vang memiliki jumlah penduduk
vang padat berpotensi terancam gempa bumi dan tsunami, perle mencermati sikap
pemerintah Sizuiko (bagian selatan Tokyo). Kota Sizuiko siap menghadapi sempa
dan tsunami dengan berbagai persispan diantaranya menviapkan pusat
komunikasi. logistik makanan vang disimpan sepuluh tabun, penjernil air,
membuat gunung- punung buatan setingel 11 meter dan memiliki rute evakuast
vang dilengkapt tanda — tanda penyelamatan, serfa membangun bendungan

{Sepaheluwakan, 2005),

1.1 Latar Belakang Masalah

Bencana alam vang mendera bangsa Indonesia sangat sering terjadi,
Crempa dan tsunami Acch, Nias, gempa Nabire, banjir bandang Bahorok,
Banjarnegara, Jember, pempa Yogyvakarta dan Jawa Tengah, selalu berulang
seakan tidak mungkin berhenti. Semua it menyadarkan kita bahwa lndonesia
ternyata terletak pada jaringan rowasn bencana terutama gempa bumi (Sutanman,
2006}, Bencana tsunami merupakan salah safu beneana alam terbesar di
idonesia, Kedahsyatan beneana ind diungkapkan oleh Cums (2005) bahwa, "the
devastation caused by the earthquake and subseguent isunawi that hiv many parts
af dsia fn December was a wake-ug call to many of the governments in the
region ”, Korban-korban bencana tsunami Asia juga meliputi para turds dan

pengunjung dart puluhan negara dao luar kawasan bencana, sehoagaimana yang
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dinyatakan dalam veanews {2005) bahwa, *._lebih dard 300 orang asing berada
diantara mereka yang diketabu tewas™,

Mamun pengalaman-pengaloman bencana yang terjadi di negars i tilak
menjadikan cambuk bagi bangsa int untuk meningkatkan kesigpan dan kesigapon
dalam penangeulangan pascs bencana terutama sckali dalam masalah distribusi
komoditas logistik. Dalam fase tanggap darural sistem informasi logistk
merupikan bagian penting vang harvs ada (Sotarman, 20000, Distoiboas banluun
{emanitarian fogistic) dan relawan vang tidak merata (Kompas, 2005z). Banmuan
dan relawan ada vang menumpuk pada satu lokasi saja. Hampir serenpah juta
pengungst lidak tererus dengan baik (makanon, keschatan, persedian air hersih
dan tempat tinggal sementara). Keadaan int merupakan kenyatasn dar keadaan
pasea unarm & Aceh sepert yang dikutip dan pernyataan siavan pers Deplu
tanggal 30 Desember 2004, “Salah satu tantangan yvang paling sulit dalmm hal i
aclalah untuk transportast dan pendistribusian bantean ke daerah—daerab vang
sebelunva tidak terjangkau oleh sisterm komunikasi dan infra struktur lainnya
tidak berfungs. Kami menghargan tawaran negara—negara sababat untok
memaebilizasikan lelnh banyak transportasi udare untuk menjangkau dacrah —
tlaerah yang terisolir” (Acheh-eye, 2005),

Banyak tempat — tempat penampungan pengunizsi, khususnya dalam
minggn — minggm awal, kekurangan bahan makanan, air dan sanitasi. Hal ini
menyebalkan orang-orang menmggalkan tenda-tenda pengungsian tersebue, falu
tinggal di tenda-tenda alternatif atau mengungsi ke rumah-rumah saudara,
sehingga penyaluran bantuan memadi lebih sulit. Sejumlah tempat-tempat
penampungan pengungsi vang disedizkan oleh pemerintab menjadi kosong. Ini
membuktikan bahwa tidak ada konsultas: awal dengan pengungsi tentang tempat
penampungan mereka. Selanjutnyva, bantuan untuk pengungsi tdak disalurkan
secara rutin. Bagl puluhan rbu orang yvang tinggal ditempat - tempat yang lebih
wecil di daerah-daerah yvang terpencil, atau mengungsi di komunitas-komunitas
lainnya, bantuan tiba dengan sangat lambat {Acheh-eyve, 2005), Hal ind terjadi
karena belum adanya sistem informasi yang menangani masalah ink. Semoa ini

menunjukkan Indonesia belum siap menghadapl bencana besar,
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Untuk menunjang pendistribusian bantuan secara merata ke tempul-tempal
pengungsian, maka diperlukan salu sistem informast. Yaitu satu sistemn yoang dapat
menangan gucry (pencarian dan pertanyoan) lentang Siapa vang membutuhkan 7
Apa yang dibutuhkan ? Dimana lokasi vang membuluhkan 7 dan Siapa vang akan
mensuplai terhadap kebutuhan tersebut 7 (Tanuhandare, 2005), Kemedian muncul
pertanyaan tentang media’perangkat telekomunikasi apakah yang dapat
menunjang sistem informoasi tersebaet dapat berjzlan” Salah sat jawabannya
adalah teknologl SMS. Hal it didasackan pada alasan bahwa “rexe messaging
fechmalogy was a valwable communicaiion ool In the aftermarh af the tsunami
disaster in Asia. The messages can gel through even when the cell phone signal is
foo weak to sustain a spoken conversation (Boyd, 20035), Pemakaian 531% mulai
marak digunakan sebagai satu sistem peringatan, Grenville (2006) menyutakan
bahwa, “various initiaiives are under way wing SMS as a way 1o alert people
wihen there v an emergency situation”, Aspek lain pemilihan tekoologi 8M3
uclalah karcna 1) efektifitas serta elkonomis dalam hul rekonstruksi setelah rusak
karena bencana, dan 2) teknologi wireless SMS (GSM) lebih haik dibandingkan
leknologn wireline. misalnva FPublic Switch Telephone Network (PSTMN), vang
membutuhkan dana serta waktv vang lama untuk membangunnya kembali (GSM
Azsacigran Press, 2005).

Dengan demikian pemanfaatan teknologi 8ME, vaita SMS gareway
sehagai sistem informasi, bukan hanya sebagai aplikasi early warning system
bencana, tapi juga piliban yang tepat dalam pendavagunaan teknologi
telekomunikasi untuk penangoulangan pasca bencana. Kegiatan riset ini mencoba
menjawab satu kebutuban sistem informast vaita manajemen logstik tempat-
tempat pengungsian berbasiskan 5MS gafeway yang menjadi bagian dari satu

sistem informasi respons tsunami.

1.2 Tujuan Penelitian Dan Objektif Kajian

Tujuan dan penelitian it adalah untuk membangun prototipe sistem
ttommast mangjemen logistik tempat-tempat pengungsian berbasiskan SMS
gateway yang menjadi bagian dar satu sistem informaszi respons tsunami. [nouk

mencapai tujuan tersebut, maka objektit kajian penelitian adalah scbagai berikut :
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PENUTUF

Bl Simpulan

Sistem informasi respons tsunami ini dibangun dengan menggunakan
metode werterfoll vaitu analisis, desain, koding dan pengujian terhadap sistem.
Sistem dibangun dergan menggunakan perpaduan perangkat lunak dan peranpkat
keras mencakup Visual Basic 6.0. Maplafo, Foxbase, Mobily FBLIS dan
hardphone Wokia 3350, Sistem SMS gateway im telab diugi dengan
menggunakan Slackbox Tese Beherapa data telah dibuat untok pengujian ini dan
hasil penpujion menunjukan bahwa Sistem 5MS gafewav vang dibangun mampu
menangani persoalan perminiaan kebutuban logistik dan manajemen pengonirolan
jumiah logistik pada tempat - tempal pengungsian. Deri sefureh whap vang welah
diimplementasikan dapat disimpulkan bahwa telah berhasil dibangun sistem
informasi respons tsunami vang dapat digunakan ustuk manajemen logistik

wempal-tempat pengungsian,
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